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SURAT PESANAN

SATUAN KERJA PEJABAT PENANDATANGAN /
PENGESAHAN TANDA BUKTI PERJANJIAN :
SURAT PESANAN (SP) DINAS KESEHATAN PROVINSI KALTENG
KB2-P2404-8977509 NOMOR  : 888/PBJ-Sekret/1V/2024
TANGGAL  : 1 April 2024
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RAINER DANNY P. M., SKM., MKM
Kuasa Pengguna Anggaran
JL. Yos Sudarso No. 9 Kota Palangkaraya - Kalimantan Tengah

selanjutnya disebut sebagai Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian ;
PT. TRIO MOTOR

JI. A. Yani No. 61 Palangka Raya Penyedia ;

Yang diwakilkan oleh : DENNY SETIAWAN NATA sebagai Kepala Sentra Penjualan

untuk mengirimkan barang dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Rincian Barang

Daftar Produk PAKET KB2-P2404-8977509

Mata Harga Satuan Harga T@ggal Total Harga

Uang  (Rp) Kirim P"m‘m ®p.)

Nama Produk Kuantitas

4991300001~
KB2-005219669 B IDR 30.561.000,00 0,00 1Mei2024 122.244.000,00
VARIO 160 ABS

Terbilang : Seratus Dua Puluh Dua Juta Dua Ratus Empat Puluh Empat Ribu Rupiah

SYARAT DAN KETENTUAN :
1. Hak dan Kewajiban
a. Penyedia
1. Penyedia memiliki hak menerima pembayaran atas pembelian barang sesuai dengan

al lanwuan Anm varalebir arna e farmanmbrim A7 Aalawme QD
luu.u llﬂlé“ (S Y208 VV“I\IIA _yuub ieréaniuim LLI. u.u:.uui vi J.ll.l

2. Penyedia memiliki kewajiban :
a. tidak membuat dan/atau menyampaikan dokumen dan/atau keterangan lain
yang tidak benar untuk memenuhi persyaratan Katalog Elektronik ;



f.

2.

tidak menjual barang melalui e-Purchasing lebih mahal dari harga barang yang
dijual selain melalui ¢-Purchasing pada periode penjualan, jumiah, dan tempat
serta spesifikasi teknis dan persyaratan yang sama ,

mengirimkan barang sesuai spesifikasi dalam SP ini selambat-lambatnya pada
(tanggal/bulan/tahun) sejak SP ini diterima oleh Penyedia ;

bertanggungjawab atas keamanan, kualitas, dan kuantitas barang yang dipesan

mengganti barang sctelah Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti

Perjanjian melalui Pejabat/Panitia Penerima Hasil Pekerjaan (PPHP) melakukan

pemeriksaan barang dan menemukan bahwa :

1. barang rusak akibat cacat produksi ;

2. barang rusak pada saat pengiriman barang hingga barang ditcrima oleh
Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian ; dan/atau

3. barang yang diterima tidak sesuai dengan spesifikasi barang sebagaimana
tercanium pada SF ini.

memberikan layanan tambahan yang diperjanjikan seperti instalasi, testing, dan

pelatihan (apabila ada) ;

memberikan layanan purnajual sesuai dengan ketentuan garansi masing-~masing

barang.

b. PEJABAT PENANDATANGAN/PENGESAHAN TANDA BUKTI PERJANJIAN
1. Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian memiliki hak :

a.

b.
C.

menerima barang dari Penyedia sesuai dengan spesifikasi yang tercantum di

dalam SP ini.

mendapatkan jaminan keamanan, kualitas, dan kuantitas barang yang dipesan ;

mendapatkan penggantian barang, dalam hal :

1. barang rusak akibat cacat produksi ;

2. barang rusak pada saat pengiriman barang hingga barang diterima oleh
Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian ; dan/atau

3. barang yang diterima tidak sesuai dengan spesifikasi barang sebagaimana
tcrcantum pada ST ind.

Mendapatkan layanan tambahan yang diperjanjikan seperti instalasi, testing, dan

pelatihan (apabila ada) ;

e. Mendapatkan layanan purnajual sesuai dengan ketentuan garansi masing-
masing barang.

2. Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian memiliki kewajiban :

d.

b.
c.

melakukan pembayaran sesuai dengan total harga yang tercantum di dalam SP
ini ;dan

memeriksa kualitas dan kuantitas barang ;

memastikan layanan tambahan {clah dilaksanakan oleh penyedia seperti instalasi,
testing, dan pelatihan (apabila ada).

. Wakiu Pengiriman Barang
Penyedia mengirimkan barang dan melaksanakan layanan sesuai spesifikasi dalam SP ini
sclambat-lambatnya pada 1 Mei 2024 scjak SP ini diterima oleh Penyedia atau selama 30
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. Alamat Pengiriman Barang
Penyedia mengirimkan barang ke alamat sebagai berikut :
JL. Yos Sudarsono 9 - Kota Palangkaraya ~ Kalimantan Tengah



. Tanggal Barang Diterima

Barang diterima pada [ Mei 2024.

b.

2.

3.

. Penerimaan, Pemeriksaan, dan Retur Barang
a.

Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian melalui PPHP menerima

barang dan melakukan pemeriksaan barang berdasarkan ketentuan di dalam SP ini.

Dalam hal pada saat pemeriksaan barang, P¢jabat Penandatangan/Pengesahan Tanda

Bukti Perjanjian menemukan bahwa :

1. barang rusak akibat cacat produksi ;

2. barang rusak pada saat pengiriman barang hingga barang diterima oleh Pejabat
Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian ; dan/atau

3. barang yang ditcrima tidak sesuai dengan spesifikasi barang scbagaimana tercantum
pada SP ini.

Maka Pecjabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian dapat menolak

penerimaan parang dan metiyampaikan pemberiianuan ieriulis Kepada Fenyedia aias

cacat mutu atau kerusakan barang tersebut.

Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian dapat meminta Tim Teknis

untuk melakukan pemeriksaan atau uji mutu terhadap barang yang diterima.

Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian dapat memerintahkan

Penyedia untuk menemukan dan mengungkapkan cacat mutu serta melakukan

pengujian terhadap barang yang dianggap Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda

Bukti Perjanjian mengandung cacat mutu atau kerusakan.

Penyedia bertanggungjawab atas cacat mutu atau kerusakan barang dengan

memberikan penggantian barang selambat-lambatnya 20 (dua puluh) hari kerja.

. Harga
1.

Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian membayar kepada Penyedia
atas pelaksanaan pekerjaan sebesar harga yang tercantum pada SP ini.

Harga SP telah memperhltungkan kcuntungan pa_]ak blaya ovcrhead biaya penglrlman
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Rincian harga SP sesuai dengan rincian yang tercantum dalam daftar kuantitas dan
harga.

. Perpajakan

Penyedia berkewajiban untuk membayar semua pajak, bea, retribusi, dan pungutan lain
yang sah yang dibebankan oleh hukum yang berlaku atas pelaksanaan SP. Semua
pengeluaran perpajakan ini dianggap telah termasuk dalam harga SP.

b.

. Pengalihan dan/atau subkontrak
a.

Pengalihan seluruh Kontrak hanya diperbolehkan dalam hal terdapat pergantian nama
Penyedia, baik sebagai akibat peleburan (merger), konsolidasi, atau pemisahan.
Pengalihan sebagian pelaksanaan Kontrak dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut

1. Pengalihan scbagian pelaksanaan Kontrak untuk barang/jasa yang bersifal standar
dilakukan untuk pckeriaan seperti pengiriman barang (distribusi barang) dari
Penyedia kepada Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi ;
dan

2. Pengalihan scbagian pelaksanaan Kontrak dapat dilakukan untuk barang/jasa yang
bersifat tidak standar misalnya untuk pekerjaan konstruksi (minor), pengadaan
ambulans, ready mix, hot mix dan lain sebagainya.
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9. Perubahan SP

a. SP hanya dapat diubah melalui adendum SP.

b. Perubahan SP dapat dilakukan apabila disetujui oleh para pihak dalam hal terjadi
perubahan jadwal pengiriman barang atas permintaan Pejabat
Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian atau permohonan Penyedia yang
disepakati oleh Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian.

10. Peristiwa Kompensasi

a. Peristiwa Kompensasi dapat diberikan kepada penyedia dalam hal Pejabat
Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian terlambat melakukan pembayaran
prestasi pekerjaan kepada Penyedia.

b. Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian dikenakan ganti rugi atas
keterlambatan pembayaran sebesar .

11.Hak Alas Kekayaan Inleleklual

a. Penyedia berkewajiban untuk memastikan bahwa barang yang dikirimkan/dipasok
tidak melanggar Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) pihak manapun dan dalam
bentuk apapun.

b. Penyedia berkewajiban untuk menanggung Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda
Bukti Perjanjian dari atau atas semua tuntutan, tanggung jawab, kewajiban, kehilangan,
kerugian, denda, gugatan atau tuntutan hukum, proses pemeriksaan hukum, dan biaya
vang dikenakan terhadap Pejabat Penandatangan/ Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian
schubungan dengan klaim atas pelanggaran HAKI, termasuk pelanggaran hak cipta,
merek dagang, hak paten, dan bentuk HAKI lamnya yang dilakukan atau diduga
dilakukan oleh Penyedia.

12, Jaminan Bebas Cacat Mutu/Garansi
a. Penyedia dengan jaminan pabrikan dari produsen pabrikan (jika ada) berkewajiban
untuk menjamin bahwa selama penggunaan secara wajar oleh Pejabat
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mutu yang disebabkan oleh tindakan atau kelalaian Penyedia, atau cacat mutu akibat
desain, bahan, dan cara kerja.

b. Jaminan bebas cacat mutu ini berlaku sampai dengan 12 (dua belas) bulan setelah serah
terima Barang atau jangka waktu lain yang ditctapkan dalam SP ini.

c. Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian akan menyampaikan
pemberitahuan cacat mufu kepada Penyedia segera setelah ditemukan cacat mutu
tersebut selama Masa Layanan Purnajual.

d. Terhadap pemberitahuan cacat mutu oleh Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda
Bukti Perjanjian, Penyedia berkewajiban untuk memperbaiki atau mengganti Barang
dalam jangka waktu yang ditetapkan dalam pemberitahuan tersebut.

e. Jika Penyedia tidak memperbaiki atau mengganti Barang akibat cacat mutu dalam jangka
waktu yang dilentukan, maka Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti
Perjanjian akan menghitung biaya perbaikan yang diperlukan dan Pejabat
Penandatangan/ Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian secara langsung atau melalui pihak
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akan melakukan perbaikan tersebut. Penyedia berkewajiban untuk membayar biaya
perbaikan atau penggantian tersebut sesuai dengan klaim yang diajukan secara tertulis
oleh Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian. Biaya tersebut dapat
dipotong oleh Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian dari nilai
tagihan Penyedia.



13. Pembayaran

a. pembayaran prestasi hasil pekerjaan yang disepakati dilakukan oleh Pejabat
Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian, dengan ketentuan :
1. penyedia telah mengajukan tagihan ;
2. pembayaran dilakukan dengan sekaligus; dan
3. pembayaran harus dipotong denda (apabila ada) dan pajak.

b. pembayaran terakhir hanva dilakukan setelah pekerjaan selesai 100% (seratus
perseratus) dan bukti penyerahan pekerjaan diterbitkan.

c. Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian melakukan proses
pembayaran atas pembelian barang selambat-lambatnya 20 (dua puluh) hari kerja
setelah PPK menilai bahwa dokumen pembayaran lengkap dan sah.

14. Sanksi
a. Penyedla dikenakan sanksi apablla
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2. Tidak dapat memenuhi pesanan sesuai dengan kesepakatan dalam transaksi melalui
e-Purchasing dan SP ini tanpa disertai alasan yang dapat diterima ; dan/atau
3. menjual barang melalui proses e¢-Purchasing dengan harga yang lebih mahal dari
harga Barang/Jasa yang dijual sclain melalui e-Purchasing pada periode penjualan,
jumlah, dan tempat serta spesifikasi tcknis dan persyaratan yang sama.
b. Penyedia yang melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dikenakan
sanksi administratif berupa :
1. peringatan tertulis ;
2. denda ;dan
3. pelaporan kepada LKPP untuk dilakukan :
a. penghentian sementara dalam sistem transaksi e-Purchasing ; atau
b. penurunan pencantuman dari Katalog Elektronik (e-Catalogue).
c. Tata Cara Pengenaan Sanksi
chabat Penandatangan/ Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian mengenakan sanksi

~ 1. 1. T ad T - 1
a»ua;sa.uuaua uulmx\ouu Qaldii nuirul a uau llu.l ou lJ lJbl Uabﬂl I\,GUI J\blbllluall .lllt.liéb].lal Sain ll\bl

sebagaimana diatur dalam Peraturan Kepala LKPP tentang e-Purchasing.

15. Penghentian dan Pemutusan SP
a. Penghentian SP dapat dilakukan karena pekerjaan sudah selesai atau terjadi Keadaan
Kahar.
b, Pemutusan SP oleh Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian
1. Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian dapat melakukan
pemutusan SP apabila :

a. kebutuhan barang/jasa tidak dapat ditunda melebihi batas berakhirnya SP ;

b. berdasarkan penelitian Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti
Perjanjian, Penyedia tidak akan mampu menyelesaikan keseluruhan pekerjaan
walaupun diberikan kesempatan sampai dengan 50 (lima puluh) hari kalender
sejak masa berakhirnya pelaksanaan pekerjaan untuk menyelesaikan pekerjaan ;

c. sctelah diberikan kesempatan menyelesaikan pekerjaan sampai dengan 50 (lima
pulul} hari kalender scjak masa berakhirnya pelaksanaan pekerjaan, Ponyedia
Barang/Jasa tidak dapat menyelesaikan pekerjaan ;

d. Penyedia lalai/cidera janji dalam melaksanakan kewajibannya dan tidak
memperbaiki kelalaiannya dalam jangka waktu yang telah ditetapkan

e. Penyedia terbukti melakukan KKN, kecurangan dan/atau pemalsuan dalam
proses Pengadaan yang diputuskan oleh instansi yang berwenang ; dan/atau



f. pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan KKN dan/atau pelanggaran
persaingan sehat dalam pelaksanaan pengadaan dinyatakan benar oleh instansi
yang berwenang.

2. Pemutusan SP scbagaimana dimaksud pada angka 1) dilakukan sclambat-lambatnya
30 (tiga puluh) hari kerja setelah Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti
Perjanjian menyampaikan pemberitahuan rencana pemutusan SP secara tertulis
kepada Penyedia.

¢. Pemutusan SP olch Penyedia
1. Penyedia dapat melakukan pemuiusan Kontrak jika terjadi hal-hal sebagai

berikut :

a. akibat keadaan kahar sehingga Penyedia tidak dapat melaksanakan pekerjaan
sesuai ketentuan SP atau adendum SP;

b. Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian gagal mematuhi
keputusan akhir penyelesaian persclisihan ; atau

¢. TPgjabal Penandalangarn/Fengesahan Tanda Bukii Pegjanjian lidak meimenuhi
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam SP atau Adendum SP.

2. Pemutusan SP sebagaimana dimaksud pada angka 1) dilakukan sclambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja setelah Penycdia menyampaikan
pemberitahuan rencana pemutusan SP secara tertulis kepada Pejabat
Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian.

16. Denda Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan
Penyedia yang terlambat menyclesaikan pekerjaan dalam jangka waktu sebagaimana
ditetapkan dalam SP ini karena kesalahan Penyedia, dikenakan denda keterlambatan sebesar
1/1000 (satu perseribu) dari total harga atau dari sebagian total harga secbagaimana
tercantum dalam SP ini untuk setiap hari keterlambaian.

17.Keadaan Kahar

a. Keadaan Kahar adalah suatu keadaan yang terjadi diluar kehendak para pihak dan tidak
dapat dipcrrirakan scheluiminya, schingga kewajiban yang ditcritukan dalam ST mcnjadi
tidak dapat dipenuhi.

b. Dalam hal terjadi Keadaan Kahar, Penyedia memberitahukan tentang terjadinya Keadaan
Kahar kepada Pejabat Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian secara tertulis
dalam waktu sclambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kalender sejak terjadinya
Keadaan Kahar yang dikeluarkan oleh pihak/instansi yang berwenang sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

c. Tidak termasuk Keadaan Kahar adalah hal-hal merugikan yang disebabkan oleh
perbuatan atau kelalaian para pihak.

d. Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan yang diakibatkan oleh terjadinya Keadaan Kahar
tidak dikenakan sanksi.

e. Setelah terjadinya Keadaan Kahar, para pihak dapat melakukan kesepakatan, yang
dituangkan dalam perubahan SP.

18. Penyelesaian Perselisihan

Pojabat Penandatangan/Pongesahan Tanda Bukt Perjanjian dan penycdia berkewajiban
untuk berupaya sungguh-sungguh menyelesaikan secara damai semua perselisihan yang
timbul dari atau berhubungan dengan SP ini atau interpretasinya selama atau setelah
pelaksanaan pekerjaan. Jika perselisihan tidak dapat diselesaikan secara musyawarah maka
persclisihan akan diselesaikan melalui arbitrase, mediasi, konsiliasi atau pengadilan negeri

dalam wilayah hukum Republik Indonesia.



19. Larangan Pemberian Komisi
Penyedia menjamin  bahwa tidak satu pun personil satuan kerja Pejabat
Penandatangan/Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian telah atau akan menerima komisi dalam
bentuk apapun (gratifikasi) atau keuntungan tidak sah lainnya baik langsung maupun tidak
langsung dari SP ini. Penyedia menyetujui bahwa pelanggaran syarat ini merupakan
pelanggaran yang mendasar terhadap SP ini.

20. Masa Berlaku SP
SP ini berlaku s¢jak tanggal SP ini ditandatangani oleh para pihak sampai dengan sclesainya
pelaksanaan pekerjaan.

Demikian SP ini dibuat dan ditandatangani dalam 2 (dua) rangkap bermaterai dan masing-
masing memiliki kekuatan hukum yang sama.

Untuk dan atas nama Untuk dan atas nama
Provinsi Kalimantan Tengah Penyedia/Kemitraan (KSO)
Pejabat Penandatangan/ PT. TRIO MOTOR
Pengesahan Tanda Bukti Perjanjian Palangka Raya

RAINER DANNY POLUAN MAMAHIT DENNY SETIAWAN NATA
Kuasa Pengguna Anggaran Kepala Sentra Penjualan



b =MERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
DiNAS A=SEHATAN

Jalan Yos Sudarso No. 09, Palangka Raya. Kalimantan Tengah 7311
Telepon (0536) 427039 Faksimile (0536) 4270391
Laman www.dinkes kalteng.go.id Pos-cl infodinkes@gmail.com

MEET W L

Palangka Raya, 22 April 2024

Nomor T 85 /8 e-1hVI2024

Sifat . Bisa

Lampiran  : 1 (satu) berkas

Hal . Permohonan Plat Merah Operasional Roda Dua

Yth. Kepala Direktorat Lalu Lintas Polda Kalimantan Tengah
Up. Kepala Bagian Administrasi REQIStI‘aSI dan |dentifikasi
Ub. SAMSAT

di -
Palangka Raya

Sehubungan dengan pelaksanaan pengadaan barangfjasa berupa belanja modal
kendaraan bermotor roda dua di lingkup Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah
tahun anggaran 2024, dengan ini kami mohon perubahan warna plat menjadi plat merah
dengan data kendaraan sebagai berikut :

Merk/Type : VARIO 160 ABS

Nama Pemilik : DINAS KESEHATAN PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
Alamat - JALAN YOS SUDARSO NO. 9 PALANGKA RAYA
Kelurahan : MENTENG Kecamatan : JEKAN RAYA

Kota . PALANGKA RAYA

Provinsi . KALIMANTAN TENGAH

Demikian permohonan ini disampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

KEPALA DINAS KESEHATAN
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